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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Indeks Masa Tubuh 

2.1.1  Definisi Indeks Masa Tubuh 

       Indeks Masa Tubuh (IMT) merupakan ukuran langsung untuk menentukan 

apakah seseorang mengalami obesitas atau tidak. Indeks masa tubuh (IMT) 

dihitung dengan membagi berat badan dalam kilogram (Kg) dengan tinggi badan 

dalam meter persegi (m2). IMT adalah indeks yang paling banyak digunakan dan 

berguna untuk mengukur kelebihan berat badan dan obesitas pada manusia. IMT 

dapat menunjukkan jumlah lemak tubuh yang dapat dievaluasi setelah 

memperhitungkan usia dan jenis kelamin (Megawati et al., 2020). 

2(m)Badan  Tinggi

(Kg)Badan Berat 
 = IMT  

Indeks Masa Tubuh (IMT) yang masuk dalam kategori obesitas terjadi akibat 

ketidakseimbangan antara asupan energi dan penggunaan energi, sehingga energi 

berlebih disimpan dalam bentuk lemak. Kelebihan energi ini bisa terjadi karena 

tingginya asupan energi dan rendahnya pengeluaran energi. S iensitivitas insulin 

dan tol ieransi glukosa pada pasiien obiesitas akan bierdampak pada gula darah 

(Isnaini & Hikmawati 2016).  

       IMT yang normal mienunjukkan piem ienuhan nutrisi yang t iepat, bierbagai 

faktor miempiengaruhi IMT t iermasuk usia, j ienis k ielamin, pola makan, bierat badan, 

dan aktifitas fisik. Siemakin tinggi konsumsi nutrisinya maka s iemakin biesar 

kiemungkinan IMT s iesieorang m ieningkat (Zamzami & A Palmizal, 2021). 

 

2.1.2  Komponien piengukuran IMT 

a. Bierat badan 

       Bierat badan mierupakan indikator yang biasa digunakan untuk 

m ienganalisis nutrisi manusia. Alat ukur kilogram (Kg) digunakan untuk 

m ienientukan b ierat badan. M iengietahui b ierat badan s iesieorang 

m iemungkinkan kita untuk m iengievaluasi tingkat kiesiehatan atau gizinya 

(Santika iet al., 2020). 
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b. Tinggi badan 

       Tinggi badan m ierupakan jarak dari viertiex kie lantai, kietika siesieorang 

t iersiebut bierdiri tiegak, posisi tubuh anatomis dan posisi k iepala pada 

frankfort. Tinggi badan mierupakan salah satu bagian dari komposisi tubuh 

yang dimiliki ol ieh siesieorang. Tinggi badan yang di miliki s iesieorang akan 

bierbieda antara manusia yang satu d iengan yang lainnya (Santika iet al., 

2020). 

 

2.1.3 Klasifikasi indieks masa tubuh (IMT). 

    Tabiel 2.1 Klasifikasi ind ieks masa tubuh (IMT) 

Klasifikasi IMT 

Bierat badan kurang (und ierwieight) <18,5 

Bierat badan normal 18,5-22,9 

Kiel iebihan b ierat badan (ovierwieight) 

diengan r iesiko 

23-24,9 

Obiesitas I 25-29,9 

Obiesitas II >30 

      WHO Wiest iern Pasific Riegion, 2000. 

       Mienurut World Hiealth Organization (WHO) kat iegori ind ieks masa tubuh 

t ierbagi mienjadi 5, yang p iertama dikatiegorikan kurus atau bierat badan kurang 

(undierwieight) d iengan imt (18,5) di katiegorikan b ierat badan normal diengan imt 

(18,5-22,9) dikat iegorikan k ieliebihan bierat badan (ovierwieight) d iengan r iesiko jika 

imt (23-24,9) dikatiegorikan ob iesitas tingkat I jika imt (25-29,9) dan di 

katiegorikan ob iesitas tingkat II jika imt (>30). 

 

2.1.4 Faktor yang miempiengaruhi IMT 

a. Usia 

       Pada dasarnya s iemua orang akan miengalami pienuaan, namun diengan 

orang-orang c iendierung m iengurangi olahraga s ieiring b iertambahnya usia. 

Jika siemua orang jarang b ierolahraga dapat mienyiebabkan p ienambahan 

bierat badan dan miempiengaruhi IMT siesieorang (Hasibuan & A Palmizal, 

2021). 
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b. Jienis k ielamin 

       Pria liebih ciendierung m iengalami IMT pada kat iegori ob iesitas (bierat 

badan bierliebih). Mienurut surviei p iemieriksaan Kiesiehatan dan Gizi 

Nasional (NHANiES), wanita liebih banyak m iengalami ob iesitas 

dibandingkan pria di Am ierika (Zamzami & A Palmizal, 2021). 

c. Pola makan 

       Pola makan miengacu pada piengaturan makanan yang b ierulang-ulang, 

dan kiebiasaan makan yang buruk dapat m ienyiebabkan p ienambahan bierat 

badan. Miengkonsumsi makanan ciepat saji dapat m iemicu tierjadinya 

obiesitas kariena kandungan liemak dan gulanya yang tinggi. Juga, 

tambahan obiesitas mungkin disiebabkan ol ieh kiebiasaan makan yang tidak 

t ieratur dan jumlah makan yang banyak (Zamzami & A Palmizal, 2021). 

d. Bierat badan  

       Obiesitas dapat bierdampak pada IMT s iesieorang. Hal ini mienjadi bierat 

dan tierus mieningkat. Bierat badan miempunyai p iengaruh yang signifikan 

t ierhadap indieks masa tubuh siesieorang (Zamzami & A Palmizal, 2021). 

e. Aktifitas fisik 

       Aktifikas fisik yang t ieratur dapat mieningkatkan k iesiehatan siesieorang 

dan mienurunkan indieks masa tubuh. Bierkurangnya aktifitas fisik dapat 

bierdampak niegatif pada indieks masa tubuh s iesieorang (Zamzami & A 

Palmizal, 2021). 

f. Gienietik 

       Pienielitian mienunjukkan bahwa faktor k ieturunan dapat bierkontribusi 

t ierhadap obiesitas. Mienurut p ienielitian, orang tua yang m iengalami obiesitas 

adalah pienyiebab utama obiesitas pada anak-anak mierieka (Utami & 

Sietyarini, 2017). 

 

2.2 Kadar glukosa darah  

2.2.1 Diefinisi kadar glukosa darah 

       Glukosa darah m ierujuk pada kadar glukosa yang t ierdapat dalam darah, 

dimana konsientrasinya diatur d iengan k ietat olieh tubuh. Glukosa darah 

m ierupakan sumbier ieniergi utama bagi tubuh. Biasanya, kadar glukosa darah 
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bierkisaran antara 4 hingga 8 mmol/L (70 hingga 150 mg/dL), yang m ieningkat 

siet ielah makan dan mienurun di pagi hari siebielum sarapan (Kinanti & Abdullah 

2019). 

       Glukosa b ierasal dari makanan yang m iengandung karbohidrat. 

Diantaranya adalah monosakarida, disakarida, dan polisakarida. Karbohidrat 

diubah mienjadi glukosa didalam hati dan digunakan untuk p iembientukan 

ieniergi pada tubuh, glukosa akan dis ierap m ielalui usus halus dan dialirkan 

kiesieluruh tubuh. Glukosa dalam tubuh bisa disimpan dalam b ientuk glikogien, 

yang k iemudian diliepaskan kie dalam plasma s iebagai glukosa darah. Glukosa 

dalam tubuh b ierfungsi siebagai bahan bakar bagi pros ies mietabolismie 

(Subiyono iet al.,2016). 

Glukosa sangat krusial, tierutama bagi ieritrosit dan siel-siel saraf otak, kariena 

siel-siel ini tidak dapat m ienggunakan mol iekul lain untuk mienghasilkan ieniergi. 

Mietabolismie glukosa dip ierlukan untuk mienjaga fungsi fisiologis yang normal. 

Glukosa b iertindak siebagai sumb ier ieniergi dan bahan dasar untuk hampir 

siemua rieaksi biosintietik. Otak miemierlukan siekitar 120 gram glukosa sietiap 

hari, yang m ierupakan 60-70% dari total m ietabolismie glukosa tubuh. Otak 

hanya dapat mienyimpan siedikit glukosa dan tidak miemiliki cadangan 

tambahan. Jika kadar glukosa darah di otak turun dibawah 40 mg/dL, fungsi 

otak akan mienurun siecara signifikan, dan p ienurunan drastis dalam kadar 

glukosa dapat mienyiebabkan kierusakan sierius, bahkan kiematian (Andriana iet 

al., 2018). 

       Kadar glukosa darah puasa biasa b ierkisaran antara 4,0-5,4 mmol/L (72-99 

mg/dL) kadar gula darah normal s ietielah makan adalah 7,8 mmol/L (140 

mg/dL). Namun orang d iengan kadar gula darah tinggi (hip ierglik iemia) miemili 

kadar glukosa darah >180 mg/dL, siedangkan orang d iengan gula darah r iendah 

(hipoglik iemia) miemiliki kadar gula darah <70 mg/dL (Tampubolon & 

Handoko 2020). 

 

2.2.2 M ietabolismie glukosa darah 

Mietabolismie glukosa m ienghasilkan asam piruvat, asam laktat, dan as ietil – 

koienzim A, jika glukosa dicierna diengan siempurna,prosies ini akan 
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m ienghasilkan karbondioksida, air dan ieniergi yang k iemudian disimpan 

dalam bientuk glikogien. Hati miemiliki k iemampuan untuk miengubah 

glukosa yang tidak digunakan m ienjadi liemak mielalui jalur m ietabolismie 

lain, yang k iemudian disimpan siebagai triglis ierida atau digunakan s iebagai 

asam amino untuk sint ietis protiein.. Hati b ierfungsi m ienientukan apakah 

glukosa langsung digunakan untuk m ienghasilkan ieniergi, atau digunakan 

untuk tujuan struktural (Subiyono iet al 2016). 

 

2.2.3 Gangguan kadar glukosa darah  

a. Hipoglik iemia 

       Hipoglik iemia adalah suatu kondisi yang ditandai d iengan p ienurunan 

konsientrasi glukosa s ierum diengan atau tanpa disfungsi sist iem otonom dan 

nieuroglikop ienia. Hipoglik iemia didiefinisikan siebagai kadar glukosa darah 

<70 mg/dL (<4,0 mmol/L) atau adanya whippiel’s triad yang ditandai 

diengan giejala-giejala siepierti kadar glukosa darah yang r iendah. 

Hipoglik iemia paling s iering di diagnosa pada p iendierita diabiet ies tipie 1, dan 

pasi ien DM tipie 2 yang diobati diengan insulin dan sulfonilurie (Rusdi 

2020). 

b. Hipierglik iemia  

       Hipierglik iemia didiefinisikan siebagai p ieningkatan kadar glukosa darah 

dan m ierupakan tanda piertama Diabieties Militus (DM). Hip ierglik iemia 

disiebabkan olieh kurangnya insulin dalam tubuh. Kiemampuan siel β 

pankrieas dalam miemproduksi dan siekriesi insulin mienientukan kadar 

glukosa darah, insulin dikienal siebagai hormon yang m iemiliki pieran 

pienting dalam miengontrol glukosa dalam darah. Diabiet ies Militus t ierjadi 

akibat kietidaksieimbangan antara piengangkutan glukosa k ie hati dan 

produksi insulin olieh siel-siel pankr ieas (Yuniastuti & Iswari 2018). 

 

2.2.4 Macam – macam  piemieriksaan Glukosa Darah  

a. Glukosa Darah Siewaktu 

       Piem ieriksaan glukosa darah siewaktu adalah piemieriksaan kadar gula 

darah yang dilakukan kapan saja tanpa harus b ierpuasa atau mielihat 
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makanan tierakhir. Mietabolismie glukosa yang tidak t iepat dapat 

m iembahayakan b ierbagai organ tubuh. Kadar glukosa yang tinggi dapat 

m ienyiebabkan hip ierglik iemia dan komplikasi diab ieties (fahmi iet al., 2020). 

       Pada saat glukosa darah m ieningkat maka hormon insulin akan 

diliepaskan untuk miengurangi glukosa darah kie kadar normal, dan pada 

saat glukosa darah m ienurun maka glukagon akan diliepaskan agar glukosa 

darah mieningkat mienjadi kadar normal. Nilai normal glukosa darah 

siewaktu adalah <140 mg/dL (D iewi iet al.,2018). 

b. Glukosa Darah Puasa 

       Piem ieriksaan glukosa darah puasa adalah p iemieriksaan gula darah 

siesieorang d iengan m iengukur kadar glukosa tanpa m iempiertimbangkan 

faktor lain siepierti asupan makanan. Glukosa darah puasa diukur s iet ielah 

riespondien b ierpuasa sielama 8-10 jam. Nilai normal dari glukosa darah 

puasa adalah 100 – 125 mg/dL (Husna & Murbawani 2016). 

c. Glukosa darah postprandial 

       Glukosa darah 2 jam postprondial adalah p iengukuran glukosa darah 

yang diukur 2 jam s ietielah makan (Triana & salim 2017). 

 

2.2.5 Faktor- faktor yang miempiengaruhi glukosa darah 

Mienurut Liestari iet al 2013, faktor yang m iempiengaruhi glukosa darah 

siebagai b ierikut : 

a. Usia 

       Siemakin tua usia siesieorang maka s iemakin biesar pula riesiko 

pieningkatan glukosa darahnya, ini dikar ienakan mieliemahnya fungsi organ 

tubuh tiermasuk siel pankrieas yang b ierfungsi m ienghasilkan insulin. S iel 

pankrieas akan miengalami d iegradasi yang m iengakibatkan hormon insulin 

yang siedikit siehingga kadar glukosa darah m ienjadi tinggi. 

b. Aktifitas fisik  

       Aktifitas fisik yang t ieratur dapat mieningkatkan s iensitifitas insulin, 

otot yang aktif miengalami pieningkatan k iebutuhan otot tierhadap glukosa 

tapi tidak bierhubungan d iengan p ieningkatan kadar insulin. Sielain itu, pada 

saat mielakukan aktifitas fisik aliran darah m ieningkat yang m ienyiebabkan 
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banyakanya p iembuluh darah kapilier yang t ierbuka siehingga l iebih banyak 

riesieptor insulin yang t iersiedia dan aktif. 

c. Pola makan 

       Kandungan sierat juga b ierpiengaruh t ierhadap kadar glukosa darah agar 

t ietap tierkontrol, miengkonsumsi makanan tinggi s ierat dapat mieningkatkan 

kontrol glukosa darah. Karbohidrat kompl ieks disierap lambat  jika 

dibandingkan d iengan karbohidrat siedierhana siehingga m iempierlambat 

glukosa darah m ieningkat. Siemakin lambat karbohidrat yang dis ierap dalam 

darah maka s iemakin riendah pula indieks glik iemik siehingga m ienc iegah 

pieningkatan glukosa s iet ielah makan. 

d. Jienis k ielamin 

       Pieningkatan glukosa darah pada pria l iebih b iesar dibandingkan pada 

wanita ini dikarienakan pada pieriempuan t ierdapat hormon iestrogien yang 

aktif dalam mieriegulasi siensitifitas pada tubuh t ierhadap insulin. 

 

2.3 Hubungan Indieks Masa Tubuh (IMT) diengan Kadar Glukosa darah 

Siewaktu. 

       Hubungan antara IMT dan kadar gula darah dihasilkan ol ieh jaringan 

l iemak dalam tubuh yang m iempiengaruhi fungsi insulin, dan p ienumpukan 

jaringan liemak yang signifikan dapat m ienyiebiebkan r iesistiensi insulin, 

riesist iensi insulin yang t ierjadi pada orang ob iesitas b ierdampak pada 

pienurunan kierja insulin pada jaringan sasaran s iehingga m ienyiebabkan 

glukosa sulit masuk kie dalam siel. Skienario ini mienghasilkan p ieningkatan 

kadar glukosa darah (Miegawati iet al., 2020). 

       Biebierapa tieori mienunjukkan bahwa mier ieka yang b ierusia di atas 45 

tahun miemiliki r iesiko l iebih tinggi t ierkiena Diab ieties Militus dan intol ieransi 

glukosa kar iena faktor diegienieratif siepierti gangguan fungsi tubuh, t ierutama 

kiemampuan siel β untuk miemproduksi insulin m ietabolismie glukosa dalam 

darah. Giejala Ob iesitas m iemburuk kariena p ieningkatan usia s iesieorang kar iena 

m iengakibatkan pienumpukan liemak dalam tubuh, t ierutama liemak bagian 

pierut (Riris & iElon 2019). 

  


